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V Pengaruh Pembcrian Bahan Humat tcrhadap Pertumbuhan Tnnrm*n .Iagu*g {Zca rrs}'.$}
pada Tanah Latosol Darmaga dan Pcdsolik Jasing*

Viny R. Febrisnti r, Brsuki Sumgwlnete r, Su*.n-ardi 2, drn Gunnrn-a* DJ*Jakirrn*l
rMahasiswa Departenrn Ilmu Tenah dan Sumberdaya L-ahan Fakultas Pertanian IFB, 1668S; Ensil:
vinvzhar?gmail.com: 2 Staf Peng4ar kpart€men Ilmu Ta*ah dan Sumberdaya Lahan Fak$lg* Perta*ia*
IPB. 16580:

.db*tr*
Peranan baha* humat d*!a;* $iefiingk*tlcan Ferturrrbuhnil dcn produkti tararnatr telah b&*yak qliteliti. Nanrun

mekenisrfie kerj* s*nyarr* humat bclarn b*eysk diketshui. Fc$*titittt ini bertuju*n untuk mengetsltui png*ruh pernb*ian
bshan humat te*udap pertunbulur ter;Hnan jagung pada t***h L*l*$ol itan Podsolik" Penelitisn dilakukan d*ngan
perc*bam pada pot nerygu$ke* tanah l-atasal ilan Pcdsslik yang diletskkan di lel6n percobaan. Pewliti*n
menggunakr:r rans*ngiail acak lengkap {RAL) d*ugan ? fak't*r yartu kapur d** behan humat dengan 3 ulangsr- M*sing-
masing rmsb terdiri dsri 6 prkkuen yelfu {l} t*npa kapur d*n ta*p b*ha$ humct {K0HCI}, {?} tanpa kupur da* bahan

hurnat d*sis 15 lit*r{$ {K0Hl }, {3i t*npa kapur dan bahsn hufi}at do*i* 30 litsrrtr* {KfiH3}. {.$} dengaa kapur dan txnp*
brhan hum*t {K 1il0}. {5} r}*rrgm k*pur dxn bahan humat dosis I5 li*rlha {Kl }f } }, dnn (6} dengan kapur dan trah*n humst
dosi* 3* Iiter&a {KlHz}. $eturnh lmt*ku&n cliberikan pupuk dasar denpr dmis y*ng $sms yaitu 3$CI ppm N, 100 ppm
F, den 1il0 ppm K" Pengr*utan dilskaken s*lama 4 rnin-qgu tcdmdep pertumbuhan veget*tif t*$enran, yaitu tinggi
*n**rcq jurnlah dedr" rtar lebr ds$n. Padc $sx psfianeran biomassa diltk*an p*ngukuran bsbsi kering dtua batang,

dan aker te*{insn, Drt* rtiohh msilgsun*k*n software SPSS dan uji DMRT pd* taraf ryatn 59"'r. H*sil pcnelidau
merunjuhknn bahwa pcda laneh l"*tee$l prlakuan kapw dan klran hunrat dengan dnxi* 15 liler,{u t'KlHl} m*nberikan
hasil pertunrbuhan yang paling baiL sedmgh*n pad* taflah Ptxlsolik prlahuan yang nnemberlkn b*tif paling bnik yaitu
perlakuank*purd*n bahan hurnst detrgen &sis 30literl}$ {KI}i:}. Penicgkatan pelurmhuhan Fsda tsrsnan j*gung yang

dibEri balnm h:rmst di$€.babkan *teh pertrxnbuhsn sksr Bmman yang lebih baik sehingga tsnarnsn depat fteny*rlrp unsur
h*ra ynng lebih b*nyak dibanding&.rn tnrpa humnt, Pemberian bahan humat sampai dosis 30 literl* p6dlt lffrah y&$g

memiliki Al-dd tinggi tidat cuhup kny*k mergkhel*t aluminium sehingga perlu diserhi dengen p€ngsF$rsn agar
tanamcn jagmg dryat tumbub dengnn normcl.

f,atr kunel: Kejenuhsn slumirriur*. pcmssprs*fi, p*ngk!rclaten alumini*m, ranc.sngan rcak lerykap.

l. Pcnd*hulu*n
Bahan humat merupakan bahen terhumifikasi dan terdiri dari senyuwa kaurplek* m*lipxrti liaksi humin.

fraksi asam humst- dsn frsksi s$s$r ftlvat. Elemen utama )sng nwyu*un bnhan humat yuiru C dan $ sedangknn

sebagian keeil terdiri rlas [{" N, dan S. Bahan humai rnemiliki sejurnl*h gugus firngsional diant*xrnya
karhksil, hidr*k*il, ksrbonil. dnn sejumlah grup amino tTan ?t!03). Gugus fungsional ini marnp*r.r rnsrnbsn*rk

ikatan kompleks dengan logam.
Sanya.h ha*il penolitian menuqiukkan d*n sesrsi d*ngnn Chen st *l {?ffi4} bahws ssn}€ws hurnat d*pat

menstimulir pertumbuhen Ensnrfln dan berparan sebagai henrxrn penurnbuhan" Namun tl*rrikian ffnksnisms
kerja dan pffansn bahs* ksmet dalam pe.ningkatan produk*i masih belum difehami dengan b*ik Oleh ksrene

iru rujuan penelitian ini adalah *r*rk mengetehui pe*ganrh pcnberian bahen humat terhnrlcp ps$ufl*'uhnn
tanaman jagung Fsda tansh Lntas+l dsn Podsolik. Ta*ah Lat**ol dan P*d*atik menrp*kan tanah y*xg b*n3'*k
terdapat di lrultlnesin. Tanah-tannh ini rnemitiki sifar kirnia yang kurang baik bagi perfiemhuhcn tenarn$n

seperti knifat rrlll$slrl1, kandungnn hara yang r*nd*h, dan k*pasira* tnkar kati$n yrng r*ndah. Dibenelingkan

tanah Latosol, tanah Pndsolik s!*rniliki silht lebih &fisem d*n miskin unsur hara $erts mempu$yai kejenuhnn
alumunium yang *angat tioggf {r 60?*}.

Aluminium ysng tinggi $tffrjedi n:asalah ulsms karena dapat rrenghambat pstumbuhsn tsnilrlsn
sehingga perlu di nemlks*. S*lah *atuusaha yang t*lth dilakr:kan unhrk n*enekalkan alrrmunium yaitu dengaa

penambahan kaprn. Selain itu pen*mbafuan b*h*n hunnt jup diharapkan dapat rn*mp*rbCIiki xifat'sifat kimia
tanah t€rutama mengatasi kej*nuhan alumuni$m xehingga maffipu meningkatkx$ psrt$nrbuhsn tenamen.

Menurut Tan (2003), esam hffnat berpcren dslarn meningkatkan knpatitas tuktr kati$n {KTK} hara di dakm
tanah ssrta dapar mengikat ion Al den Fe yang benif*t ra*un bagi tflnam&n" $slain drynt berfungsi rcbagai

hormon pengatur pertumbuhan, bohan hunrat mer*iliki banyek unrur hara y*ng berperan dalarn mrrnperbeiki
sifat tanab. Megingat ada banyak sumb*r baha$ hunlst di dam yang dcpat rncmb*rikan pngnruh yang berbeda,

nnka pcrlu dilakukan Jrercobaan ini" Atas dassr psrtimbangen ter$€but dilnkuka$lnh pen*rnbah*n bahan hun*at

ca.ir p*da tanah yang relatif kurang subur seperti tanah Lato$al d*n pada tanah yang nemiliki kejenuha*

alumunium yeng tinggi sepen! tanah Podsolik. Selejutnya tiilakukan pwgfiru$an teihcdap psr$ffibuhfft
tanaman jagung rrnruk melihat pengaruhnya *etelah dilaku*sn pennnrbahnn bahan humat ts$€but.

t0l



Frosiding $cmtrsr Na*isnel IIITt :Stf

V t. Metodologi
Penelirian dilaksanakan dari trulan Februari sampai September 2015. Penelitian dibagi ke dslam dua

rahap. Tahap F)€rtams yaitu analisis tanah yang dilnksanakan di Leboratorium Pengembanga* $umbrnleyc
Fisik Lahan, Depariemen Ilmu Tanah dnn Snmberdaya Lahan, Fshiltas Pertaniar; Institut P€rteniflrr Bag*r"
Tahap kedua yainr pa"cobaaan lapang denpn menggrmakan pfft yang disimpan di lahsn trelakeng
Laboratorium Pengembangan Sumherdaya Fisik Lahan. Bahan yang digunakan dalam peneliti** ini beryx
bahan humat cair dengnn rrerek Humatani dsri TT" Humat Agnr Lestari. contoh tanah [,qto${}l S*rrnaga dan
Podsolik Jesinga, benih jagur& pupuk dr*.ar, kapur, datr bahan-b*hnn kimia untuk analisis tenah. Feral*tan
yang digunakan dalam pneliti*n ini berup peralatan labar*aorium unhrk analisis kimia- peralata* tanar&
pengukuran, dan p*melihara*n.

Penelitian ini dilnkr:ke* dmgan penffnamen jsgung ped$ pst yang beriri bahan tanah Latosol deri
Ilarmaga dan Fod**lik dari Jasinga masing-rnasing pst 4 kg bobot kering mutlak {BILtf}. Penelirian
menggunakan rancangan ecah lengkap {RAL} dengan ? falaor yairu ktpur dan bahan humat dengan 3 ulangan.
Terdapnt 6 prlakuen ys*g diuji untuk m*si*g-masing tanah yaitu { I } tanpe kapur dnn humat (K0H0i, (? ) tanpa

kapur **n hmrnt d$si* 3S ppm *t*u I 5 liter,trs {K$H I }, t3} tane knpur clan humat dosis 6d} ppm atau -}0 liter.4ra

{K$H2}, {4} denSm kaprrd*n te$pa humet {KlH$}. {5) dens** kapur dan humnt dasis 30 ppm et*u 15 liter,,tra

{KIHI}, dan d*ngan knpur dan humet dasi* 6fi pprn $tan 3$ literlha {KlH}}. Sdluruh prlakunn diberikan
pupuk da*nr dengan rlosis ymlg $eme- P*rtwafan dan peqvir*nrrn tanamm dilakukan *etiap h*ri, T*ncman di
siram senuai dengan kapasims lapang tanah. Peago*atan dilsk$k6* setixp rainggu sslama 4 minggu de*gan
psrametsr yaitu tinggi tslrafiran: ju{nlsh dsun. dan lebnr dsurt- P*ds saat psmsne$fln hi*rn*ssa dilnl*,rr*$rr
peugrrkurnn babU kering d*un d*n hettlrg dnn babot kering aksr tansmsn. Drtn he*il pngrunatca diolah
menggunakanso,$l+sre *PS$ diuji menggrntknn ilh{RT pada tnraf nyats 5 ?le.

3, Hrsll d*n Pembahrcsn
Penganrh pernberian bahan humat terhadap prtumbuha tinggi tanaman jagug disajikan p*d* Tabel I.

Hasil penguknran menun-iukkan bahwa pe*umbuhan tingg:i tanaman Jagung mulai dari 1*1 ]1,{ST tMinggu
Se*lah Tanam) lebih baik pada perlakuan K I H I pada anah Latmol dan perlalnran Kl I{? pada tanah Podsotik
dibandingkan dengan kontrol. Berdasarkan Tabel I dapat terlihat bahr+'a mulai dari 3 MST pebukan tinggi
tananan pada kedua tanah tersebut lebih signifikan. Tinggi tanarnan perlakuan KlHl berMa ?-i% terhadap

K0H0 umur 3 MST dan 4 MST pada tanah Latosol. Sedangkan pada tanah Pcdsolik perbedasn tinggi taraman
perlakuan KIHZ terhadap KSH* yaitu 54% pada umur 3 MST. Sedangkan pad* umur 4 MST perbedan*nya

mencapai 7$lo.

Tabel l. Penganrh bshan hurnst terhodap penrmbuha* tinggi rnnatnan jagung
f inggi 
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Keterange*: Angka yang diikuti humf yanE sama pada k$lom ynng nama me*unjukkan tidak bsl&de$yale h*rdai*rkan
uji DMRT pa& taref ny*ta 5?d

Pada akhir pertumbuhan yaitu pada 4 MST perl*kuan KlHt pada tan*h Latsssl dan perlakuan KIH?
pada tenah Pukolih memiliki pertumbahan pnling baik den berbeda nynta dibanding p*rlakuan K$tt0,
Berdasarkan hasil yang disajikan pnela Tabel I cukup rnenjelaskan bnh*a pemberi*n k*pur dan bahsn humar

berpenganrh baik tfrha&p pertrrnbuha* tiluunan. Hal iai discbabkan aleh bohan humat hanya bqrsifrt vilamin
bagi tanaman. Sehingga apabile tanah terwb*t nemiliki masalah tidak secara l*ng*ung dcpet diper,baiki oleh

bahsn humat. Tetapi perlu diperbciki tertebih dshulu sifat tanahnya seperti f*lrsmbehnn knpur sebagai bahan

ameliorsn. Peningka*an pernimbuhan psds ta$nn$$ jcgung yang diberi humst tlisebabhn p*.rnbuhan ak*r
tanaman yang lebih baik n*hinsgo t$Fem*n d*pat nn*nyerap *ns$r hars yang lebih banynk dibandingkon tanpn

hurnat,
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V Gambar I menunjul*an hasil penguktran paranleter jumlah daun- Berdassrkan ha*il pengukuran
perlakuan K I H I grada tanah Latnsol rnemiliki jurnlah dsun yang paling banyak dibandingk* dengan perlakunn
K0H0 mcskipun tidak berHa nyntn" Penrberiffi bahan hurnat tidak begitu berpengamh r:ntuk pertumbnhan
daun jagung pada tanah Latssol- *{al ini serne $eperti pads penelitian Tobing (}$&} yE{rS slfi}yetaka* bahra
jumlah daun tidak menr::rjukkan hssil yang signifikan mulai dari ? MST sarnpai I MST pads *enrr& perlakuan"
SedangkanpadatanahFo*l"l*likparleklsnKlLlldanl{.lH2mernilikijumlahd*unpalingbmyak dnnberbeda
nyata terhadap KSH0. ?'lsrrum prlakunn K0fil dsn perlakuen KSHZ memiliki juml*h yflng $ama dan tidak
berbeda nyata d*ngan KSH0" Hsl i*i nxnrurjukka* bshwa pemberian bahan h*nxt t*rlps k*pur tidnk
berpeagpruh pads jurnleh daun jagrng.

I ?.?ab 7.?ab

$

(a)

c*s*s+$*$"s

c6

xl4

€2

Perlakuan

+$ *S+S+$+$*$
{b} Psla}ruan

Gambar I Pengaruh ssnyawa humat terhadap jumlah daun jagung pada tanah {a} Lat&*$l dnn &} Po*salik
berdasarkan hasil Uji DMRT pada taraf nyata S9io

Paranreter lebar daun ja$mg yang disajikan pa& Gambar 2 menunjukkan hasil yang ssms seperti tinggi
tanaman, bahwa perlakuan KlHl memiliki lebar daun yang paling besar dan berbeda nyata dibandi*gkan
dengan K0H0 pada tanah Latosal. Pad* tarah Podsolik Ferlakuan yag memiliki lebsr daun palig b*snr yainr
pe rlakuan K I H? den berbe& ny*ta dibandingkan dengnn KSttO. Perbedaan lebar dsun antara perlakuan K I Hl
dan K0H0 pada tanah l-stmrll $ebssar 34Yo. $eda*gkan pada tanah Podsolik perbedcnn labor daan entera
perlakuan KIH? dsn K0H0 mencap*i 67%"

.s -"""o .o+t ,$3 ,r+ot,Y\i\F

{a} Perlekua* tb) Fsilnkuan

Gambar ?. P*npnrh p*mberian s*ny&ws humat t*rhtd*p lebar dsun j*Sung peds taseh {a} Letoft* dan {b}
Podsrlikberdas*rka* hr*il UjiSMRT pada taraf nyata 5%

Berda-sarkan Grrnbar t dsn ? rrrndgrafik pada kedua paraneter hampir terlihat xnna, Femberinr baban
humat tanpa kapur tidst rn*miliki pcrtur*buhan y&ng lebilt trsik dibcndingkan deng*n kr:ntrnl. Hal ini
disebabkan cleh bahan hur*nt yffF& *ig$nskan titlak nrarnsl rnenffilat aluminiwn sehinggs tanarTxrn nre*jadi
kerscunan atunrunium pada tan*h p{x{$$lik. $ednngken pida ta*ah Latossl dixeb'sbkan aleh bahsn hunxt yang
belum mernbsriksn pengaruh padn ranam*n karena umur penaneman hanya 4 MST" Hrl ini sesuai dengan
penelitian Tobing {?0O9} yang nrenyebutkan bahr*a p*rtumbuhan tinggi tenaman ja.gung parla }-5 MST lebih
beik pada ksntrol daripnda ysng diberikftn perlakuan humat. Tetapi menrasuki umur 6-8 h{ST ixrlakuan yang
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V diberi humat memiliki perrumbuhan tinggi tanarnnn yang paling baik. Melalui penambahan kapur dan bahan
humat{perlakuanKlHl atauKlH?}pe*urnbmhantanamanjagungmenjadilebihbaikyangterlihatdarijumlah
daun jagung {Gambar I} dan lebar daun jagung {Sambar 1} yang lebih bs$ar diban*ting hontrol.

Hasil lain dari penelitian ini yai*: hrbot kering daun dan bataag jagung y*ng disajikan pada &ar*bar 3.

Berdassxkan haril pengukurnn terlihst bahw* bcbot k*ring dsun dan bctang jagung terbc,sar adelah perlak**n
KlHl dan berbeda nyata dibanding*an deugan KSHO pada tanah L*msol. Sed*ngfun p*da tanah Podsslik
perlakuan KIHZ nnmiliki b*bot kering daun dan baang ja$ag terbemr dan berbed* nyat* dengan K$HO.
Pada tanuh Latosol perlaktre$ Kllt? jugu b*pengaruh pada pertumk*an tanamnn j*gung dan be$ed* nyata
dengan KSH0. Namrs tidak lebih baift pengnruhny* daripda Kl$l"

s.$}*c"s*s*s
(a) Perlakuan Ferlahtan

Cambar 3. Pengaruh senyawa humat tertradap bobot kering daun dan baiang jagung ptda tannb {a} Lar*s*l dan

{b} Podsolikberdasarkan hasil Uji DMRT pada uraf nyata 5%

Selain itubobot keriug akarjagung yang disajikan pada Gambar 4 menunjukkar hasil ).sng sama sepe*i
bobot daun dan batang jagung. Pada tanah l.atssol bobot kering akar terbesar yaitu grertakuen Kl]-ll dan
berbeda nyata dibanding K0H0. Begitu pula pda tsnah Podsolik prlakuan Kttl? memiliki bobot krring
terbesar dan berbeds nyata dibamling K0HO" Pada fiambar 3 dan 4 perlakuan K0l{0 selnlu rne,miliki hbat
kering yang lebih besar atau sanra d*ngan perl**uan KOHI dnn Kf}FI2 dsn tidak be*sdn nyam. llal ini
menunjukkan behwa per$b*ri$$ bahsn humt tanp kapur tidak berp*gnmh baik unhrk flerturnbuhan jagung
yang terc€nnin dsri b*bot kering ennnwnj*gung.
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Sambar 4. Feng*ruh pembcriaa $eayar#a hurnat terhadap bobot k*ing akar jagu*g pada tannh {a} Lst*sCIl dsn

{b} Pod*olik berdas*rksn hasi} Uji DMRT p*d* tanf nyata 5Vo

Perlakuan KflHl dan K$ll? tid*k memrbentu tnnaman d*lern penysrapan ur:sur harn dan sintesi*

$eny6wa anorgaik menjadi ssnyswa organik. Lskihn {1995} menyaiakan bahwa babot kering t&na$nn
merupakan hasil akumulasi senyawa urgnnik y*ng berharil disint*sis aleh ts$smen dari senyawu *narganik.

Unsur hara yang telah disertp aksr, baik yang digunakan dslari sintc*is senya*'a arganik mauprrlr yeng tetflp

,"*bo ,dlt ,S' ,..,+o ,.+t ,$"V.rV\9.TSY
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dalam b€ntuk imik dikm jarinp* tsdaffir\ aksn D$Emberitan kontribwi tertadap patambuh*n bent *ming
tanama$.

{. K€dnpdetr
Pads tanah Lstssol pcrlrhm kafnr d*n hurnnt desge$ &sis 15 literlhs {KIHI} urca}kiksn h*$il

perturnbuhsn ya*g pslisr*kih **gfun ped* fin$ah *rd*olikpwtahmn ya*S urernhsik*n tr*sil p*ling kik
yaitu prlakr:*n kryffds* hnffit dsngnu dsis 3$ lie#be{Kl}n}. pnrtumkJran pedn tm*m*:r
jagurg yang dibffii burnat dix*abksn ckh punmbtrhcn nkar ts$*rmn yang lehih beik enhingga tane'rnan dnp*t
nrnysrap u*srrlarn yury lebib bnlek dib*nding*Bn tsnpo humat Fernbeds$ bahart hrmat sanWi dssi$ 30
lierlhn p*ds ta$"h X'*ng unr*iliki Aldd tir1ggi tid*k tx*.ue baxy*k rx*$gkhslsl dumiaiarn, rehingga ped*
dis*rtri donggtr p$rig*purcn agtr Hn*rhsn ja$$g depett$$brytt fulgan mrrnal.

IleftarPnstaka
eheu Yn Nobili tt{P, &s Avisd T. ?fl04. $tirmdatory *ff,*t* sf hur}ic subcbmes on pl*xr* gmrvth. Si dnhrsr:

McgdstrS- W$il e& sditnr. $rtJ Qrgmie ttldter rx $rrsil**rs&Js Agria*ttwre.fhrida {USe}: CRC Pre*s.
I^skit&. B. l9$5. Fi*iologi Pernrr&uhan dan F*r*e*&ffigan Tauarnaa fT. Hsjs frrsfin& Feffiada Jsksrta.
Tsn Kl{. 2S0}. tfu*ie M***r ia S*i! &d ths Envircswnt hisbts$ *nd C"onsnv*rri*. H*cr Ycxk {USA}:

M*rml DekIEsr.
?obirg; R- ?W. psss*nlb Apliha*i fu)€trB l{umat td*e&S $i&t Kimi* Tnrrah Ystisal da* Pcxumbuhan

Tanauun Jtgrug {Era mc;rs}" I$kipsil. Bogor {{D}: Pr$grailt S*di M*nnj*r*or $un$erdalar Lakn,
Is*rifirt Pettailisn BoS*r.
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